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Abstract 

This research aims to examine the potential for integrating the local cultural tradition of Mangan 

Sadari into mathematics learning as a means of improving students' understanding of fractions and 

ratios in elementary school. This tradition was chosen because it involves many food-sharing 

activities that concretely reflect mathematical concepts such as fair division, ratios based on age or 

social status, and proportional calculation of food needs. This research uses a descriptive qualitative 

approach with a literature review method, involving the analysis of various sources such as scientific 

journals, books, and relevant previous research findings. Data analysis techniques were conducted 

through content analysis, as suggested by Krippendorff, to identify meaningful thematic patterns. 

The research findings indicate that using local cultural contexts in mathematics learning can improve 

understanding of fractions and ratios, increase learning motivation, and foster pride in cultural 

heritage. Additionally, this approach aligns with the principles of the Merdeka Curriculum, which 

emphasizes contextual and meaningful learning. In conclusion, integrating manganese awareness 

into mathematics learning can be an effective and innovative strategy to connect abstract concepts 

with real-life experiences, while also strengthening students' character and cultural identity. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi integrasi tradisi budaya lokal mangan sadari dalam 

pembelajaran matematika sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan dan 

perbandingan pada siswa sekolah dasar. Tradisi ini dipilih karena mengandung banyak aktivitas 

berbagi makanan yang mencerminkan konsep-konsep matematika secara konkret, seperti 

pembagian adil, rasio berdasarkan usia atau status sosial, serta perhitungan kebutuhan makanan 

secara proporsional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

kajian pustaka, yang melibatkan analisis berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi, sebagaimana 

disarankan oleh Krippendorff, untuk menemukan pola tematik yang bermakna. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pecahan dan perbandingan, meningkatkan motivasi belajar, serta 

menumbuhkan kebanggaan terhadap warisan budaya. Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual dan bermakna. 

Kesimpulannya, integrasi mangan sadari dalam pembelajaran matematika dapat menjadi strategi 

inovatif yang efektif untuk mengaitkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata, sekaligus 

memperkuat karakter dan identitas budaya siswa. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam membentuk kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

dan kreatif siswa sejak jenjang 

pendidikan dasar (Ida et al., 2021; 

Suryawan et al., 2023). Penguasaan 

konsep-konsep matematika di sekolah 

dasar menjadi fondasi bagi keberhasilan 

belajar siswa di jenjang selanjutnya. 

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

sekolah dasar menganggap matematika 

sebagai pelajaran yang sulit dan 

menakutkan. Pandangan ini sering kali 

dipengaruhi oleh cara penyampaian 

materi yang terlalu abstrak dan minim 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Christou et al. (2024); Copur-Gencturk 

(2021) menyatakan bahwa abstraksi yang 

tinggi dalam penyajian matematika tanpa 

konteks nyata menjadi faktor utama 

kesulitan siswa dalam memahami 

konsep-konsep dasar seperti operasi 

bilangan, pecahan, dan perbandingan. 

Permasalahan tersebut muncul 

karena pembelajaran matematika di 

sekolah sering kali hanya berfokus pada 

hafalan rumus dan latihan soal 

konvensional tanpa mengaitkannya 

dengan pengalaman konkret yang dekat 

dengan kehidupan siswa (Alam & 

Mohanty, 2024; Ferede et al., 2025). 

Akibatnya, siswa mengalami kesulitan 

dalam mentransfer pengetahuan yang 

diperoleh ke dalam situasi nyata. Hal ini 

bertolak belakang dengan tujuan 

pembelajaran matematika yang 

seharusnya mengembangkan 

pemahaman konseptual dan keterampilan 

pemecahan masalah. Kondisi ini 

menyebabkan banyak siswa hanya 

mampu mengerjakan soal secara mekanis 

tanpa benar-benar memahami konsep di 

baliknya (Frenkel & Emara, 2024; 

Pavlopoulos et al., 2024). Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang mampu menjembatani kesenjangan 

antara konsep matematika yang abstrak 

dengan pengalaman kehidupan sehari-

hari siswa. 

Salah satu pendekatan yang 

relevan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah pembelajaran berbasis 

konteks budaya atau etnomatematika. 

Etnomatematika merupakan pendekatan 

dalam memahami dan mengajarkan 

matematika dengan menggunakan 

budaya, tradisi, dan praktik sosial 

masyarakat sebagai landasan 

pembelajaran (Machaba & Dhlamini, 

2021; Mania & Alam, 2021). Pendekatan 

ini memungkinkan siswa untuk melihat 

keterkaitan antara matematika dengan 

kehidupan mereka sendiri, sehingga 

meningkatkan motivasi dan pemahaman 

terhadap materi pelajaran (Ansya et al., 

2024; Fitzmaurice et al., 2021; 

Kossybayeva et al., 2022). Dengan 

mengaitkan pembelajaran matematika 

pada praktik budaya yang mereka kenal 

sejak kecil, siswa akan lebih mudah 

menginternalisasi konsep-konsep abstrak 

ke dalam struktur pengetahuan mereka. 

Salah satu bentuk praktik budaya 

lokal yang sarat dengan nilai-nilai 

matematika adalah kebiasaan makan 

bersama atau mangan sadari yang banyak 

dijumpai di masyarakat Jawa. Tradisi ini 

biasanya dilakukan dalam berbagai 

kegiatan sosial seperti selamatan, 

perayaan adat, atau kegiatan desa. Dalam 

kegiatan mangan sadari, semua peserta 

duduk melingkar dan berbagi makanan 

dari satu wadah besar atau beberapa 

wadah yang didistribusikan secara 

merata (Guo et al., 2021; Recker et al., 

2024). Lebih dari sekadar kegiatan 

makan bersama, mangan sadari 

mencerminkan nilai solidaritas, 
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kesetaraan, dan kerja sama, sekaligus 

menyimpan berbagai konsep matematika 

yang dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran, khususnya pada materi 

pecahan dan perbandingan. 

Dalam praktiknya, mangan 

sadari mengajarkan konsep pembagian 

secara adil dan proporsional. Misalnya, 

jika tersedia empat ekor ayam dan ada 

delapan peserta, maka setiap peserta akan 

mendapatkan setengah ekor ayam. 

Situasi ini menggambarkan penerapan 

konsep pecahan seperti 1/2, 1/4, dan 1/8 

secara nyata. Selain itu, pembagian 

makanan berdasarkan kategori tertentu, 

misalnya anak-anak mendapat porsi lebih 

kecil dibandingkan orang dewasa, dapat 

digunakan untuk mengajarkan konsep 

perbandingan dalam matematika (Byrne 

et al., 2023; Szkudlarek et al., 2022). 

Dengan demikian, mangan sadari 

menyediakan konteks yang sangat 

relevan dan mudah dipahami siswa untuk 

memperkenalkan dan memperdalam 

konsep matematika dasar. 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan efektivitas penggunaan 

pendekatan budaya dalam pembelajaran 

matematika. Acharya et al. (2021); 

Prahmana (2022) menemukan bahwa 

pengajaran matematika yang dikaitkan 

dengan tradisi budaya lokal dapat 

meningkatkan pemahaman siswa secara 

signifikan. Dalam penelitiannya, latihan 

soal pecahan yang terinspirasi dari 

kebiasaan berbagi makanan dalam 

masyarakat terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal pecahan. Selain 

itu, siswa menunjukkan minat belajar 

yang lebih tinggi dan sikap positif 

terhadap matematika. Temuan ini 

memperkuat gagasan bahwa integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran 

matematika memiliki dampak positif 

terhadap pemahaman konseptual dan 

afektif siswa. 

Selain meningkatkan 

pemahaman, pendekatan etnomatematika 

juga memfasilitasi proses pembelajaran 

yang lebih bermakna. Misalnya, melalui 

pertanyaan kontekstual seperti “Jika satu 

nampan nasi cukup untuk 6 orang dewasa 

dan terdapat 12 orang yang hadir, berapa 

banyak nampan nasi yang diperlukan?” 

atau “Jika kendi minuman dibagi rata ke 

dalam 8 gelas, berapa banyak air yang 

diterima setiap orang?”, siswa diajak 

untuk menerapkan penalaran matematis 

dalam konteks budaya yang mereka 

kenal. Pendekatan ini tidak hanya 

mengembangkan kemampuan berhitung, 

tetapi juga menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, logis, dan analitis dalam 

situasi nyata (Dolapcioglu & Doğanay, 

2022; Jamil et al., 2024). 

Pendekatan kontekstual berbasis 

budaya seperti mangan sadari juga 

sejalan dengan kebijakan Merdeka 

Belajar yang digagas oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Prinsip Merdeka Belajar 

menekankan pentingnya pembelajaran 

yang relevan dengan pengalaman dan 

lingkungan siswa (Adrianus Sihombing 

et al., 2021; Hadi et al., 2023). Dengan 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 

proses pembelajaran, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, bermakna, dan 

membumi (Halimah & Abdillah, 2021; 

Muhammad et al., 2021; Sakti et al., 

2024). Hal ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman matematika, tetapi juga turut 

melestarikan nilai-nilai budaya dan 

memperkuat identitas lokal siswa. 

Permasalahan yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah rendahnya 

pemahaman siswa sekolah dasar terhadap 

konsep pecahan dan perbandingan akibat 

penyajian materi yang terlalu abstrak dan 
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kurang kontekstual. Banyak siswa yang 

mampu menghafal rumus tetapi kesulitan 

menerapkannya dalam situasi kehidupan 

nyata. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika masih 

membutuhkan inovasi dalam penyajian 

materi agar lebih kontekstual dan 

bermakna. Integrasi budaya lokal seperti 

mangan sadari diyakini dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menggali 

dan mendeskripsikan bagaimana 

integrasi kebiasaan mangan sadari dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep pecahan dan 

perbandingan. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk memperlihatkan 

bagaimana pendekatan etnomatematika 

dapat menjadi strategi efektif dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual, relevan, dan berakar pada 

budaya lokal. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika tidak hanya 

menjadi sarana pengembangan 

kemampuan kognitif, tetapi juga sebagai 

media pelestarian budaya dan 

pembentukan karakter sosial siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode kajian pustaka (library research). 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai 

untuk menggali, mendeskripsikan, dan 

menganalisis secara mendalam hubungan 

antara praktik budaya lokal mangan 

sadari dengan konsep-konsep 

matematika, khususnya pada materi 

pecahan dan perbandingan (Handoko et 

al., 2024; Sugiyono, 2022). Penelitian 

kualitatif deskriptif berfokus pada 

pemahaman makna dari fenomena yang 

dikaji melalui proses analisis teks dan 

dokumen yang sistematis (Abdussamad 

& Sik, 2021; Nartin et al., 2024). Dalam 

konteks ini, peneliti tidak melakukan 

eksperimen atau pengumpulan data 

lapangan secara langsung, melainkan 

menganalisis berbagai literatur yang 

relevan untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif dan mendalam 

mengenai keterkaitan budaya dan 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menghimpun berbagai sumber tertulis 

yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku 

teks, artikel ilmiah, laporan penelitian 

terdahulu, dan dokumen kebijakan 

pendidikan. Sumber-sumber tersebut 

diperoleh melalui penelusuran sistematis 

di database akademik, perpustakaan 

digital, dan repositori ilmiah. Peneliti 

kemudian melakukan seleksi terhadap 

literatur yang sesuai dengan fokus 

penelitian, yaitu integrasi unsur budaya 

lokal mangan sadari dalam pembelajaran 

matematika. Literatur yang dipilih harus 

memenuhi kriteria relevansi, kredibilitas, 

dan kemutakhiran, sehingga data yang 

diperoleh dapat mendukung analisis 

secara valid dan akurat. 

Dalam proses pengumpulan data, 

peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan informasi penting 

yang terdapat dalam sumber tertulis. 

Teknik ini mencakup pencatatan 

sistematis terhadap gagasan, temuan, dan 

konsep-konsep penting yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Data yang 

terkumpul kemudian dikelompokkan ke 

dalam kategori tertentu, seperti bentuk-

bentuk aktivitas mangan sadari, konsep 

pecahan dan perbandingan yang muncul 

dalam praktik budaya tersebut, serta 

implikasinya terhadap pembelajaran 
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matematika di sekolah dasar. Proses 

dokumentasi dilakukan secara hati-hati 

dan berulang untuk memastikan bahwa 

tidak ada informasi penting yang 

terlewatkan. 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis isi (content 

analysis) sebagaimana 

direkomendasikan oleh Krippendorff 

(Vespestad & Clancy, 2021). Analisis isi 

merupakan metode sistematis untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan makna 

yang terkandung dalam teks secara 

objektif dan dapat direproduksi (Klarin, 

2024). Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk menafsirkan pesan-pesan 

yang tersirat dalam teks dan 

menghubungkannya dengan kerangka 

konseptual yang telah ditetapkan. Selain 

itu, analisis isi juga dapat mengungkap 

dimensi sosial dan budaya yang 

tersembunyi dalam narasi atau dokumen 

yang dikaji (Keles & Yazan, 2023; 

Turner et al., 2023). Dalam konteks 

penelitian ini, analisis isi digunakan 

untuk menelusuri representasi konsep 

pecahan dan perbandingan dalam praktik 

mangan sadari dan relevansinya terhadap 

pembelajaran matematika. 

Kerangka teori etnomatematika 

dari Rosa (2023) digunakan sebagai 

landasan dalam menafsirkan temuan 

analisis. Teori ini menjelaskan 

bagaimana praktik budaya dapat menjadi 

sumber pengetahuan matematika yang 

kontekstual dan bermakna. Dengan 

menggunakan kerangka ini, peneliti 

dapat memahami bagaimana nilai-nilai 

budaya dalam mangan sadari tidak hanya 

mencerminkan aspek sosial masyarakat, 

tetapi juga mengandung konsep-konsep 

matematis yang dapat diintegrasikan ke 

dalam pembelajaran. Penafsiran data 

dilakukan dengan menghubungkan 

temuan analisis isi dengan konsep-

konsep kunci dalam teori 

etnomatematika, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang utuh mengenai 

hubungan budaya dan matematika. 

Untuk menjaga validitas dan 

keabsahan data, penelitian ini 

menerapkan teknik triangulasi sumber 

dan interpretasi teoritik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari berbagai 

jenis literatur, seperti jurnal ilmiah, buku, 

dan penelitian terdahulu, untuk 

memastikan konsistensi data (Donkoh, 

2023; Schlunegger et al., 2024). 

Sementara itu, triangulasi interpretasi 

dilakukan dengan membandingkan hasil 

analisis dengan berbagai perspektif 

teoretis, khususnya teori etnomatematika 

dan teori pembelajaran kontekstual. 

Dengan cara ini, hasil penelitian menjadi 

lebih terpercaya, kaya makna, dan 

memiliki dasar teoretis yang kuat. 

Keseluruhan proses analisis dilakukan 

secara bertahap dan sistematis untuk 

menghasilkan deskripsi mendalam 

tentang potensi mangan sadari sebagai 

sumber pembelajaran matematika yang 

kontekstual dan bermakna bagi siswa 

sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam budaya Batak, mangan 

sadari bukan sekadar aktivitas makan 

bersama, melainkan sebuah tradisi yang 

memiliki makna sosial dan budaya yang 

sangat mendalam. Kebiasaan ini telah 

diwariskan secara turun-temurun dan 

menjadi bagian penting dari kehidupan 

masyarakat Batak, khususnya Batak 

Toba. Menurut Purba et al. (2025), 

mangan sadari merupakan kebiasaan 

yang memperkuat ikatan di antara 

keluarga dan masyarakat. Dalam setiap 

pelaksanaannya, semua anggota 

komunitas berpartisipasi dengan penuh 

kesadaran akan peran sosial mereka. 
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Masing-masing individu menyadari 

kedudukannya dalam kelompok, baik 

sebagai anak, orang dewasa, maupun 

tetua adat, sehingga kegiatan ini menjadi 

sarana nyata untuk menumbuhkan rasa 

tanggung jawab sosial dan kebersamaan 

(Elsayed, 2024). Anak-anak yang turut 

serta dalam kegiatan ini belajar melalui 

pengamatan dan partisipasi aktif 

mengenai pentingnya kebersamaan, 

gotong royong, serta menghormati peran 

masing-masing anggota dalam 

komunitas. 

Nabavi et al. (2024) menegaskan 

bahwa mangan sadari merupakan 

kegiatan sosial yang sarat akan kualitas 

simbolis. Tradisi ini tidak hanya sekadar 

memenuhi kebutuhan biologis berupa 

makan bersama, tetapi juga berfungsi 

sebagai ritual sosial dan budaya yang 

memperkuat jalinan solidaritas 

antaranggota masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya, pembagian makanan 

yang dilakukan secara merata dan adil 

mencerminkan nilai keadilan sosial serta 

sikap saling menghormati antarwarga. 

Ritual ini menjadi simbol kesetaraan dan 

persatuan, di mana tidak ada perbedaan 

perlakuan berdasarkan status sosial 

ketika makanan dibagikan. Mangan 

sadari memiliki potensi besar untuk 

digunakan sebagai alat pembelajaran di 

sekolah-sekolah, khususnya dalam 

penanaman nilai-nilai sosial, penguatan 

pendidikan karakter, serta pembelajaran 

berbasis budaya lokal (Sakti et al., 2024). 

Pandangan serupa dikemukakan 

oleh Sihaloho (2023) yang menyatakan 

bahwa mangan sadari merupakan 

kebiasaan berbagi makanan yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat Batak Toba 

sebagai tanda persatuan dan 

persahabatan. Tradisi ini tidak hanya 

berkaitan dengan aspek konsumsi 

makanan, tetapi juga merupakan wujud 

nyata dari cita-cita sosial masyarakat 

Batak seperti kesetaraan, rasa hormat, 

dan kerja sama antaranggota komunitas 

(Siagian, 2024). Dalam praktiknya, 

semua orang duduk bersama dan 

menikmati hidangan yang sama tanpa 

adanya pembeda status sosial. Sitorus 

menekankan bahwa pembagian makanan 

secara adil dalam mangan sadari 

mencerminkan prinsip keadilan sosial 

yang dijunjung tinggi dalam masyarakat 

Batak. Nilai-nilai ini memiliki konotasi 

sosial dan budaya yang kuat dan dapat 

diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar untuk 

menanamkan kesadaran sosial pada 

siswa sejak dini (Suri & Chandra, 2021). 

Beberapa ahli sepakat bahwa 

mangan sadari mengandung beragam 

nilai sosial dan budaya, seperti keadilan, 

solidaritas, kebersamaan, dan tanggung 

jawab sosial. Tradisi ini memperlihatkan 

bagaimana masyarakat Batak menjaga 

hubungan sosial yang erat melalui 

aktivitas sederhana seperti berbagi 

makanan. Selain memperkuat ikatan 

sosial dalam komunitas, kebiasaan ini 

juga dapat dijadikan sarana pendidikan 

karakter dan pengajaran sosial budaya di 

lingkungan sekolah (Sarbaitinil et al., 

2023). Melalui kegiatan ini, siswa dapat 

belajar secara kontekstual mengenai 

pentingnya berbagi, bekerja sama, 

menghormati sesama, dan berpartisipasi 

dalam kehidupan sosial masyarakat 

(Zainuri & Huda, 2023). Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan karakter yang 

menekankan pembentukan kepribadian 

dan nilai-nilai sosial melalui pengalaman 

nyata. 

Lebih dari sekadar pendidikan 

karakter, mangan sadari juga dapat 

dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran matematika yang 

kontekstual dan bermakna. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan adat 

istiadat daerah dalam pembelajaran 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/66107
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.66107


Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1206-1221 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/66107  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.66107  

1212 
 

 

Diterima pada : 29 Mei 2025      Disetujui pada : 22 September 2025        Dipublikasi pada : 30 September 2025 

 

matematika, termasuk mangan sadari, 

dapat membantu siswa memahami 

konsep pecahan dan perbandingan secara 

lebih mudah. Dalam kegiatan ini, 

pembagian makanan dilakukan secara 

proporsional dan merata, sehingga siswa 

dapat melihat secara langsung bagaimana 

konsep pecahan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pernyataan ini 

diperkuat oleh Rosa (2023) yang 

menjelaskan bahwa etnomatematika, 

yaitu pengajaran matematika yang 

berakar pada budaya lokal, merupakan 

metode efektif untuk menghubungkan 

ide-ide matematika yang abstrak dengan 

pengalaman nyata siswa di lingkungan 

sosial dan budaya mereka. Dengan 

melihat pembagian makanan secara 

konkret, siswa dapat memahami pecahan 

tidak hanya sebagai angka di buku, tetapi 

sebagai bagian dari aktivitas sosial yang 

mereka kenal dan alami. 

Temuan Dwiputra & Sundawa 

(2023) turut memperkuat teori tersebut. 

Dalam penelitiannya, mereka 

menemukan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis budaya lokal 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena pembelajaran menjadi lebih 

relevan, bermakna, dan dekat dengan 

kehidupan mereka sehari-hari. Dalam 

konteks mangan sadari, pembagian 

makanan yang adil dan proporsional 

memberikan pengalaman praktis dalam 

memahami konsep pecahan dan gagasan 

pembagian (Abdelrahim et al., 2025; 

Patel, 2025). Siswa dapat belajar 

menghitung bagian, membandingkan 

porsi, dan memahami prinsip keadilan 

melalui aktivitas yang mereka kenal 

sejak kecil. Pendekatan ini bukan hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif 

siswa terhadap matematika, tetapi juga 

menumbuhkan sikap positif terhadap 

pelajaran tersebut, karena mereka merasa 

pembelajaran tidak terlepas dari 

kehidupan sosial dan budaya mereka. 

Dengan demikian, mangan 

sadari dalam budaya Batak memiliki nilai 

ganda yang sangat penting: sebagai 

tradisi sosial budaya yang memperkuat 

solidaritas dan keadilan sosial, serta 

sebagai sumber pembelajaran 

kontekstual yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. Melalui integrasi 

kebiasaan ini ke dalam kegiatan belajar 

mengajar, guru dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih hidup, 

bermakna, dan membumi, sehingga 

siswa tidak hanya belajar konsep 

matematika secara abstrak, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai sosial yang 

mendasari kehidupan masyarakat 

mereka. Integrasi ini menjadi bentuk 

nyata dari pendidikan yang holistik—

menggabungkan aspek kognitif, sosial, 

budaya, dan karakter dalam satu kegiatan 

pembelajaran. 

1. Pecahan 

Tradisi mangan sadari dalam 

budaya Batak tidak hanya memiliki nilai 

sosial dan budaya, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana 

pembelajaran matematika yang 

kontekstual. Salah satu contoh 

penerapannya adalah melalui pembagian 

makanan secara adil kepada seluruh 

peserta. Misalnya, jika terdapat empat 

ekor ayam yang harus dibagikan kepada 

delapan orang, maka setiap orang akan 

menerima ½ ekor ayam. Aktivitas ini 

secara tidak langsung mengajarkan 

konsep pecahan sebagai bagian dari 

keseluruhan dengan cara yang konkret 

dan mudah dipahami. Jordan et al. 

(2024); Ubah (2021) menegaskan bahwa 

kegiatan berbagi makanan dalam konteks 

adat dapat membantu siswa memahami 

konsep pecahan secara nyata. Dengan 

melihat dan mengalami langsung proses 
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pembagian tersebut, ide pecahan tidak 

lagi menjadi konsep abstrak yang sulit 

dimengerti, melainkan sesuatu yang 

dapat diamati dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Barbosa & Vale (2021); Sum et 

al. (2024) menemukan bahwa 

memasukkan konteks sosial dan budaya 

ke dalam proses pembelajaran pecahan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan pendekatan 

tradisional yang hanya berfokus pada 

simbol dan perhitungan matematis. 

Siswa yang diajar menggunakan konteks 

budaya menunjukkan pemahaman yang 

lebih menyeluruh terhadap konsep 

pecahan, termasuk kemampuan untuk 

melakukan operasi pecahan dengan lebih 

tepat. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran yang dikaitkan dengan 

pengalaman nyata membuat siswa lebih 

termotivasi dan mudah menghubungkan 

antara teori dengan praktik. Dengan 

demikian, tradisi mangan sadari tidak 

hanya melestarikan nilai-nilai budaya, 

tetapi juga berpotensi menjadi media 

pembelajaran yang efektif untuk 

memperkuat pemahaman konsep 

matematika di sekolah dasar. 

2. Perbandingan 

Dalam tradisi mangan sadari, 

pembagian makanan tidak dilakukan 

secara sembarangan, melainkan 

mengikuti aturan adat yang 

mempertimbangkan usia dan status sosial 

setiap peserta. Pola pembagian ini secara 

alami mencerminkan konsep matematika 

tentang rasio dan perbandingan. 

Misalnya, dalam pembagian makanan, 

anak-anak biasanya menerima porsi yang 

lebih kecil dibandingkan orang dewasa, 

yang dapat diilustrasikan melalui rasio 

1:2 atau 1:3. Dengan cara ini, siswa dapat 

memahami bahwa perbandingan bukan 

sekadar angka, tetapi merupakan 

hubungan antara dua kuantitas berbeda 

dalam suatu konteks sosial yang nyata. 

Ketika konsep perbandingan 

diperkenalkan melalui kebiasaan budaya 

seperti mangan sadari, siswa akan lebih 

mudah memahami maknanya secara 

intuitif karena mereka melihat langsung 

penerapan konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Rohmah & 

Rosyidha, 2025). 

Pandangan ini diperkuat oleh 

hasil penelitian Nugroho dan Santoso 

(2021), yang menunjukkan bahwa siswa 

dengan pengalaman sosial yang kuat 

lebih cepat memahami rasio dan proporsi 

ketika konsep tersebut diajarkan melalui 

konteks budaya lokal. Penggunaan 

contoh dunia nyata, seperti pembagian 

makanan dalam mangan sadari, 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan analitis dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Novikasari et al. 

(2024) juga menegaskan bahwa integrasi 

budaya lokal ke dalam pembelajaran 

matematika dapat menjembatani 

pemahaman ide-ide abstrak melalui 

penerapan yang konkret dan relevan. 

Dengan demikian, praktik adat mangan 

sadari tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pelestarian nilai-nilai sosial, tetapi 

juga menjadi media pembelajaran efektif 

yang dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep rasio dan 

perbandingan secara bermakna. 

3. Soal Cerita 

Siswa akan lebih mudah 

memahami dan menghubungkan konsep-

konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-hari ketika mereka dihadapkan 

pada soal cerita atau permasalahan 

kontekstual yang bersumber dari adat dan 

tradisi lokal. Misalnya, dalam konteks 

mangan sadari, pertanyaan seperti 

“Berapa banyak nampan yang 

dibutuhkan untuk 12 orang jika satu 

nampan nasi cukup untuk 6 orang?” tidak 

hanya menuntut siswa melakukan 
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perhitungan matematis, tetapi juga 

mengajak mereka membayangkan situasi 

nyata dalam kehidupan masyarakat 

Batak. Soal semacam ini membantu 

siswa mengembangkan kemampuan 

bernalar, berpikir logis, dan 

menyelesaikan masalah melalui konteks 

yang familiar bagi mereka. Menurut 

Shadiev et al. (2021), pemberian soal 

yang dikaitkan dengan tradisi lokal dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena siswa merasa 

terlibat secara sosial dan emosional 

dalam proses pembelajaran. 

Mendrofa et al. (2024) 

menambahkan bahwa penggunaan 

pertanyaan kontekstual yang berakar 

pada budaya lokal tidak hanya 

memperkuat pengetahuan konseptual 

siswa dalam matematika, tetapi juga 

membangkitkan rasa bangga terhadap 

warisan budaya mereka sendiri. Hal ini 

sangat penting karena pendidikan tidak 

hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga berperan dalam 

membentuk kepribadian dan identitas 

budaya siswa. Dengan mengintegrasikan 

unsur budaya seperti mangan sadari ke 

dalam pembelajaran matematika, guru 

dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih inklusif, kontekstual, dan 

berkarakter. Pendekatan ini membantu 

siswa memahami bahwa matematika 

bukanlah ilmu yang terpisah dari 

kehidupan mereka, melainkan bagian 

integral dari aktivitas sosial dan budaya 

sehari-hari. 

Dalam konteks pembelajaran 

matematika, penerapan metode 

etnomatematika terbukti mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

aktif siswa. Penelitian Guang & Xueliang 

(2025) menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar matematika melalui media 

budaya tradisional, seperti permainan 

atau tarian daerah, menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi serta 

pemahaman konsep yang lebih 

mendalam dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran secara 

konvensional. Pendekatan ini 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

belajar melalui pengalaman langsung dan 

situasi yang relevan dengan kehidupan 

mereka, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan bermakna. Selain itu, 

Zuliana et al. (2025) menegaskan bahwa 

integrasi budaya lokal ke dalam 

pembelajaran matematika tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif, 

tetapi juga memperkuat keterampilan 

sosial, kreativitas, serta kesadaran 

budaya siswa. Dengan memanfaatkan 

sumber daya budaya yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa terdorong 

untuk aktif berdiskusi, bertukar gagasan, 

dan mengeksplorasi konsep-konsep 

matematika secara lebih mendalam. 

Kurikulum Merdeka 

memberikan peluang luas bagi guru 

untuk mengintegrasikan budaya lokal 

sebagai media pembelajaran. Misalnya, 

jajanan pasar tradisional yang kaya akan 

konsep pengukuran, geometri, dan 

proporsi dapat dijadikan alat bantu yang 

efektif dalam mengajarkan materi 

matematika (Hastuti et al., 2024). 

Pendekatan serupa juga dapat diterapkan 

pada tradisi mangan sadari, di mana 

proses pembagian makanan dan aktivitas 

sosialnya mengandung berbagai konsep 

matematika seperti pecahan, 

perbandingan, dan rasio. Penggunaan 

konteks budaya yang familiar 

menjadikan pembelajaran lebih mudah 

dipahami dan relevan bagi siswa sekolah 

dasar, karena mereka dapat mengaitkan 

konsep matematika abstrak dengan 

pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang menekankan 
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pembelajaran kontekstual, berbasis 

pengalaman, dan bermakna. Koul & 

Nayar (2021); Miseliunaite et al. (2022) 

mendukung pendekatan pembelajaran 

yang berakar pada lingkungan dan 

pengalaman siswa sebagai upaya untuk 

menciptakan proses belajar yang lebih 

holistik. Oleh karena itu, 

mengintegrasikan budaya lokal seperti 

mangan sadari dalam pembelajaran 

matematika tidak hanya memperkaya 

metode pengajaran, tetapi juga 

memperkuat identitas budaya siswa, 

menumbuhkan motivasi belajar, serta 

meningkatkan pemahaman konseptual 

mereka. Pendekatan ini menjadi 

jembatan antara ilmu pengetahuan dan 

nilai-nilai budaya, menciptakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan, 

relevan, dan bermakna. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan 

pembahan, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi budaya lokal seperti mangan 

sadari dalam pembelajaran matematika 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep, motivasi belajar, 

dan penguatan nilai-nilai budaya siswa. 

Melalui pendekatan etnomatematika, 

konsep-konsep abstrak seperti pecahan, 

perbandingan, dan rasio dapat dipelajari 

secara kontekstual dan konkret melalui 

pengalaman budaya yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain 

memperkaya strategi pembelajaran, 

pendekatan ini juga mendukung tujuan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berbasis pengalaman dan 

lingkungan. Dengan demikian, 

penggunaan tradisi lokal sebagai media 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

kualitas proses belajar-mengajar, tetapi 

juga membentuk karakter siswa yang 

menghargai budaya dan mampu 

mengaitkan ilmu pengetahuan dengan 

realitas sosial-budaya mereka. 
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